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Abstrak 

Sektor transportasi dan logistik memegang peran penting dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Pada masa pemulihan pasca-pandemi, sektor ini menunjukkan tren 
perkembangan yang dinamis, termasuk peningkatan volume pengiriman barang dan aktivitas 
distribusi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas , Ukuran 
Perusahaan , dan Kualitas Laba terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan subsektor 
transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–
2024. Metode analisis menggunakan regresi linier berganda dengan data sekunder dari 
laporan keuangan tahunan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran 
Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan 
Profitabilitas dan Kualitas Laba tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Dari sisi koefisien 
determinasi (Adjusted R²), ketiga variabel tersebut hanya mampu menjelaskan 5,7% variasi 
nilai perusahaan, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti leverage, pertumbuhan pasar, 
reputasi manajemen, dan sentimen investor. Temuan ini memberikan implikasi bahwa 
investor dan manajemen perlu melihat lebih luas dari aspek keuangan internal perusahaan 
dalam menilai kinerja dan prospek bisnis. Penelitian ini juga mengidentifikasi adanya research 
gap atau inkonsistensi hasil dibandingkan penelitian-penelitian terdahulu, sehingga menjadi 
kontribusi teoretis dalam literatur akuntansi dan keuangan, serta praktis bagi pelaku usaha 
dan calon investor dalam pengambilan keputusan investasi. 

Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kualitas Laba, Transportasi 
dan Logistik 
 

Abstract 
The transportationandlogisticssectorplaysanimportantrole in supportingIndonesia'seconomicgrowth. 
Duringthepost-pandemicrecoveryperiod, thissector has shown a dynamicdevelopmenttrend, 
includinganincrease in the volume ofgoodsshipmentsanddistributionactivities. This study 
aimstoanalyzetheeffectofProfitability, Company Size, andEarningsQualityon Company Value in 
transportationandlogistics sub-sectorcompanieslistedonthe Indonesia Stock Exchange (IDX) 
duringtheperiod 2020–2024. The analysismethodusesmultiple linear regressionwithsecondary data 
fromthecompany'sannualfinancialreports. The resultsofthe study showthat Company Size has a 
negativeandsignificanteffectoncompanyvalue, whileProfitabilityandEarningsQualitydo not have a 
significanteffect. In termsofthecoefficientofdetermination (Adjusted R²), thethreevariables are 
onlyabletoexplain 5.7% ofthevariation in companyvalue, therestisinfluencedbyotherfactorssuch as 
leverage, marketgrowth, managementreputation, and investor sentiment. 
Thisfindingimpliesthatinvestorsandmanagementneedtolookmorebroadlyatthecompany's internal 
financialaspects in assessingbusinessperformanceandprospects. This study alsoidentifiestheexistenceof 
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a research gap orinconsistencyofresultscomparedtopreviousstudies, thusbecoming a 
theoreticalcontribution in accountingandfinancialliterature, as well as 
practicalforbusinessactorsandprospectiveinvestors in making investmentdecisions. 

 
Keywords:Company Value, Profitability, Company Size, EarningsQuality, 
TransportationandLogistics.    
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PENDAHULUAN  

Sektor transportasi dan logistik memiliki peran strategis dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi sebuah negara. Selain berfungsi sebagai sarana penghubung 
antar wilayah, sektor ini juga menjadi tulang punggung dalam distribusi barang dan 
jasa kepada masyarakat (Handayani & Handayani, 2022). Meski rentan terhadap 
dinamika pasar global dan tantangan seperti pandemi COVID-19, beberapa subsektor 
seperti layanan logistik dan pengiriman barang justru mengalami peningkatan 
permintaan selama masa tersebut, didorong oleh meningkatnya aktivitas belanja 
secara online. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pada triwulan II tahun 2022, 
sektor transportasi dan logistik mencatat pertumbuhan sebesar 21,27% dibandingkan 
periode yang sama di tahun sebelumnya. Lebih lanjut, pada triwulan I tahun 2024, 
perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 5,11% secara yearonyear, dengan Produk 
Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku mencapai Rp5.288,3 triliun. 
Pertumbuhan ini turut memicu perkembangan di industri logistik serta berpotensi 
memengaruhi nilai perusahaan yang bergerak di bidang tersebut. 

Nilai perusahaan menjadi salah satu indikator penting bagi investor maupun 
pemegang saham dalam menentukan keputusan investasi (Handayani, 2022). Nilai ini 
mencerminkan persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek masa depan perusahaan. 
Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar pula keyakinan investor terhadap 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba secara konsisten dan 
berkelanjutan. Dalam konteks perusahaan transportasi dan logistik, nilai perusahaan 
tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi atau tren industri, tetapi juga 
oleh faktor internal seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kualitas laba. 

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana 
perusahaan mampu menghasilkan laba dengan memanfaatkan sumber daya yang 
tersedia (Handayani & Handayani, 2022). Rasio ini dapat menjadi indikator efisiensi 
operasional serta proyeksi kinerja perusahaan di masa depan (Firdaus & Artati, 2023). 
Namun, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya ketidakkonsistenan 
hubungan antara profitabilitas dengan nilai perusahaan. Rahayu dkk (2024) 
menyimpulkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap nilai 
perusahaan, sedangkan Baihaqi &Murtanto (2023) serta Susanti & Idayati (2023) 
melaporkan pengaruh positif yang signifikan. 

Ukuran perusahaan juga menjadi variabel yang relevan dalam mempengaruhi 
nilai perusahaan. Perusahaan dengan skala besar biasanya dinilai lebih stabil dan 
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memiliki kapasitas finansial yang kuat, sehingga memberikan keyakinan tersendiri 
bagi para investor (Wahyuni dkk, 2023). Firdaus dan Artati (2023) menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan berkorelasi langsung dengan persepsi pasar dan kemampuan 
perusahaan dalam menciptakan nilai. Namun, Rahayu dkk (2024) menemukan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, sementara 
Susanti & Idayati (2023) menyimpulkan adanya pengaruh positif yang signifikan. 

Selain itu, kualitas laba juga menjadi faktor penting dalam menilai nilai 
perusahaan. Kualitas laba merefleksikan kemampuan manajemen dalam mengelola 
keuntungan perusahaan secara transparan dan akurat, yang menjadi dasar evaluasi 
kinerja bisnis (Baihaqi &Murtanto, 2023). Menurut Wairisal& Hariyati (2021), semakin 
tinggi kualitas laba, semakin besar pula minat investor untuk menanamkan modal. 
Namun, hasil penelitian menunjukkan variasi temuan, di mana Baihaqi &Murtanto 
(2023) menyebutkan pengaruh negatif, sedangkan Rahayu dkk (2024) menyatakan 
tidak ada hubungan yang signifikan antara kualitas laba dan nilai perusahaan. 

Mengingat adanya ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian-penelitian 
sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Kualitas Laba terhadap Nilai 
Perusahaan pada perusahaan di sektor transportasi dan logistik selama periode 2020 
hingga 2024. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi baik secara 
teoretis maupun praktis, serta membantu investor, akademisi, dan pelaku usaha 
dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan di sektor 
tersebut. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode analisis yang 
bertujuan untuk mengukur dan mengevaluasi hubungan antar variabel melalui data 
numerik (Sugiyono, 2018). Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan 
penelitian yang ingin menguji secara empiris pengaruh Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, dan Kualitas Laba terhadap Nilai Perusahaan dengan memanfaatkan 
informasi keuangan perusahaan sebagai dasar analisis. 

Penelitian ini mencakup perusahaan-perusahaan yang berada dalam subsektor 
transportasi dan logistik serta terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
tahun 2020 hingga 2024. Pemilihan sektor ini didasarkan pada perannya yang penting 
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional serta adanya perubahan 
signifikan pasca-pandemi (Handayani & Handayani, 2022). 

Populasi dalam penelitian ini terdiri atas seluruh perusahaan yang bergerak di 
bidang transportasi dan logistik serta tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
masa penelitian, dengan jumlah keseluruhan sebanyak 37 perusahaan. Sampel dipilih 
melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu: (1) perusahaan 
memiliki laporan keuangan lengkap selama periode 2020 hingga 2024; dan (2) 
perusahaan memperoleh laba secara berturut-turut selama dua tahun. Berdasarkan 
kriteria tersebut, diperoleh 17 perusahaan sebagai sampel, sehingga jumlah data 
observasi menjadi 85 (17 perusahaan × 5 tahun). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber sekunder, 
termasuk laporan keuangan tahunan perusahaan di situs web resmi www.idx.co.id 
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dan finansial.yahoo.com. Informasi yang dikumpulkan meliputi harga saham, laba 
bersih, total aset, dan arus kas operasional, yang kemudian digunakan untuk 
menghitung variabel penelitian apa pun. Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

1. Variabel dependen (terikat): Nilai Perusahaan, yang diukur menggunakan rasio 
PricetoBookValue (PBV), yaitu perbandingan antara harga saham per lembar 
dengan nilai ekuitas per saham (Andriyanti, 2022). 

2. Variabel independen (bebas): 
a. Profitabilitas, diukur dengan rasio ReturnonAssets (ROA) , yaitu laba bersih 

dibagi dengan total aset (Kharisma, 2022). 
b. Ukuran Perusahaan, diukur dengan logaritma natural dari total aset (ln total 

aset) (Lukman, 2023). 
c. Kualitas Laba, diukur dengan rasio arus kas operasi terhadap laba bersih 

(Kurniawan, 2020). 
Teknik analisis data meliputi: 
1. Uji asumsi klasik , meliputi uji normalitas (menggunakan Kolmogorov-Smirnov), 

uji multikolinieritas (dengan melihat nilai VIF dan Tolerance), uji 
heteroskedastisitas (uji Glejser), dan uji autokorelasi (menggunakan Durbin-
Watsontest) (Ghozali, 2021). 

2. Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besaran pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap nilai perusahaan. Persamaan regresi yang 
digunakan adalah: 

𝑌𝑌 =  𝛼𝛼 + 𝛽𝛽₁𝑋𝑋₁ + 𝛽𝛽₂𝑋𝑋₂ + 𝛽𝛽₃𝑋𝑋₃ + 𝑒𝑒 
Keterangan :  
Y = Nilai Perusahaan 
α = Konstanta 
β =  Koefisisen Regresi 
𝑋𝑋₁=  Profitabilitas 
𝑋𝑋₂= Ukuran Perusahaan 
𝑋𝑋₃ = Kualitas Laba 
е = Eror 

3. Uji hipotesis , meliputi: 
a. Uji t parsial untuk mengetahui pengaruh individu masing-masing variabel 

bebas terhadap nilai perusahaan. 
b. Uji F simultan untuk menguji apakah semua variabel bebas secara bersama-

sama mempengaruhi nilai perusahaan. 
c. Koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui seberapa besar variasi variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2021). 
Dengan pendekatan metodologis ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis maupun praktis bagi investor, manajemen 
perusahaan, serta akademisi dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi nilai 
perusahaan di sektor transportasi dan logistik di Indonesia. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji pengaruh Profitabilitas (yang 
diukur melalui rasio Return on Assets/ROA), Ukuran Perusahaan (dinyatakan dalam 
logaritma natural total aset), serta pengaruh Kualitas Laba terhadap Nilai Perusahaan 
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pada perusahaan di bidang transportasi dan logistik yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia selama periode tahun 2020 sampai dengan 2024. Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda dan uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh beberapa temuan 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

 Uji statistik menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan dengan nilai t-hitung = 0,526 dan signifikansi 
0,600 (> 0,05). Meskipun arahnya negatif, hubungan antara profitabilitas dan nilai 
perusahaan tidak cukup kuat secara statistik. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh 
yang negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan nilai t-hitung 
sebesar 2,764 dan tingkat signifikansi 0,007 (< 0,05). Artinya, semakin besar ukuran 
perusahaan, cenderung semakin rendah nilai perusahaan di mata investor. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh faktor-faktor seperti tingginya biaya operasional 
atau adanya inefisiensi dalam pengelolaan manajemen perusahaan.. 

3. Pengaruh Kualitas Laba terhadap Nilai Perusahaan 
 Hasil uji t menunjukkan bahwa kualitas laba tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan nilai t-hitung sebesar -0,925 dan 
tingkat signifikansi 0,358 (> 0,05). Meskipun arah hubungannya bersifat negatif, 
pengaruh tersebut belum cukup kuat untuk dinyatakan bermakna secara statistik. 

4. Pengaruh Simultan (Uji F) 
 Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa ketiga variabel independen — 
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Kualitas Laba — secara bersama-sama 
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil uji F menunjukkan 
nilai F-hitung sebesar 2,684 dengan tingkat signifikansi 0,052 (> 0,05), sehingga 
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh simultan tidak dapat diterima. 

5. Koefisien Determinasi (R²) 
 Variabel independen hanya mampu menjelaskan 5,7% variasi nilai perusahaan, 
sisanya sebesar 94,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini seperti 
pertumbuhan pasar, reputasi manajemen, kebijakan pemerintah, dan risiko 
industri. 

Pembahasan 
Berdasarkan analisis data serta pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 
perusahaan di sektor transportasi dan logistik selama periode 2020–2024. Meskipun 
koefisien regresi menunjukkan hubungan negatif, nilai signifikansi sebesar 0,600 (> 
0,05) membuktikan bahwa pengaruh tersebut tidak berarti secara statistik. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat laba yang diraih oleh perusahaan belum menjadi faktor 
utama dalam membentuk persepsi investor terhadap valuasi pasar perusahaan. 

Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah investor lebih memperhatikan 
aspek-aspek lain seperti prospek pertumbuhan jangka panjang, kredibilitas 
manajemen, stabilitas keuangan perusahaan, serta kondisi industri dan perekonomian 
makro. Selain itu, laba yang diperoleh mungkin belum sepenuhnya mencerminkan 
efisiensi operasional atau kinerja yang berkelanjutan, sehingga belum cukup kuat 
untuk meningkatkan valuasi pasar perusahaan. Hasil ini mendukung temuan dari 
Rahayu dkk (2024), tetapi bertolak belakang dengan Baihaqi &Murtanto (2023) serta 
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Susanti & Idayati (2023), yang melaporkan adanya pengaruh positif yang signifikan 
antara profitabilitas dan nilai perusahaan. 

Ukuran perusahaan telah terbukti memiliki efek negatif dan signifikan pada 
nilai perusahaan pada tingkat kepentingan 0,007 (<0,05). Ini menunjukkan bahwa 
semakin besar ukuran perusahaan, semakin rendah penilaian investor atas nilai pasar 
perusahaan. Fenomena ini dapat terjadi karena perusahaan besar biasanya kurang 
fleksibel terhadap struktur organisasi yang lebih kompleks, biaya operasi yang lebih 
tinggi, dan perubahan dinamika pasar. Selain itu, ekspansi aset yang tidak sesuai 
dengan peningkatan efisiensi dan produktivitas dapat mengurangi total kinerja 
keuangan, sehingga memberikan sinyal negatif dan dampak harga saham bagi 
investor.Temuan ini konsisten dengan hasil Rahayu et al. (2024), berbeda dengan 
Susanti & Idayati (2023), yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Sementara itu, kualitas laba tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikansi sebesar 0,358 (> 0,05). Meskipun 
arahnya cenderung negatif, pengaruhnya tidak cukup kuat secara statistik. Hasil ini 
menunjukkan bahwa informasi mengenai kualitas laba belum sepenuhnya menjadi 
dasar utama bagi investor dalam membuat keputusan investasi. Bisa jadi informasi 
tersebut belum sepenuhnya transparan, atau investor lebih fokus pada indikator 
kuantitatif lain seperti pendapatan, arus kas operasi, atau rasio valuasi pasar. Selain 
itu, kualitas laba yang baik belum tentu diikuti oleh prospek pertumbuhan yang 
menjanjikan, sehingga belum secara langsung meningkatkan keyakinan investor 
terhadap nilai perusahaan. Hasil ini mendukung penelitian Baihaqi &Murtanto (2023), 
namun berbeda dengan Tanjung dkk (2023), yang menyatakan bahwa kualitas laba 
tidak memiliki hubungan yang berarti dengan nilai perusahaan. 

Secara keseluruhan, ketiga variabel bebas — Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
dan Kualitas Laba — tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara bersamaan 
terhadap nilai perusahaan, sebagaimana dibuktikan oleh nilai signifikansi uji F sebesar 
0,052 (> 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat banyak faktor lain yang 
lebih berpengaruh terhadap nilai perusahaan selain variabel-variabel yang diteliti. 
Faktor-faktor tersebut meliputi rasio leverage, kebijakan dividen, tingkat pertumbuhan 
perusahaan, risiko sistematis, serta kondisi umum pasar modal yang turut 
membentuk persepsi investor terhadap valuasi perusahaan. 

Nilai adjusted R-square sebesar 5,7% menunjukkan bahwa hanya sekitar 5,7% 
variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sementara 
sisanya sebesar 94,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dengan demikian, temuan 
ini memberikan implikasi bahwa pengguna laporan keuangan, khususnya investor 
dan analis, tidak boleh hanya bergantung pada profitabilitas, ukuran perusahaan, atau 
kualitas laba saja dalam mengevaluasi suatu perusahaan, tetapi harus 
mempertimbangkan berbagai aspek lain yang relevan dengan prospek bisnis dan 
kondisi pasar secara lebih luas. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa: 
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1. Profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Meskipun secara arah hubungan negatif, tingkat signifikansi sebesar 0,600 (> 0,05) 
menunjukkan bahwa profitabilitas belum menjadi faktor utama yang 
memengaruhi persepsi investor terhadap nilai perusahaan. Hal ini bisa 
disebabkan oleh fokus investor pada prospek jangka panjang, stabilitas 
operasional, dan strategi bisnis yang efisien, bukan hanya laba saat ini. 

2. Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,007 (< 0,05). Artinya, semakin 
besar ukuran perusahaan, semakin rendah nilai perusahaan di mata investor. 
Fenomena ini kemungkinan disebabkan oleh struktur organisasi yang kompleks, 
biaya tetap tinggi, serta kurangnya fleksibilitas dalam menghadapi perubahan 
pasar. Hasil ini mendukung penelitian Rahayu dkk (2024), namun bertentangan 
dengan Susanti & Idayati (2023). 

3. Kualitas Laba juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 
perusahaan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,358 (> 0,05). Meskipun arahnya 
negatif, informasi tentang kualitas laba belum sepenuhnya digunakan oleh 
investor sebagai dasar utama dalam pengambilan keputusan investasi. Selain itu, 
laba yang dilaporkan belum tentu didukung oleh arus kas operasi yang kuat atau 
prospek pertumbuhan yang menjanjikan. 

Secara bersama-sama, ketiga variabel independen yakni Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, dan Kualitas Laba tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai perusahaan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji F 
sebesar 0,052 (> 0,05). Koefisien determinasi (R²) sebesar 5,7% menunjukkan bahwa 
hanya sebagian kecil variabel yang diteliti dapat menjelaskan variasi nilai perusahaan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa masih banyak faktor lain yang lebih signifikan dalam 
memengaruhi nilai perusahaan, seperti kebijakan pemerintah, risiko industri, 
sentimen pasar modal, serta strategi korporasi. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bahwa investor 
tidak boleh hanya bergantung pada indikator keuangan internal seperti profitabilitas, 
ukuran perusahaan, atau kualitas laba saja dalam menilai suatu perusahaan, tetapi 
juga harus mempertimbangkan faktor eksternal dan prospek industri secara 
keseluruhan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel ke 
sektor lain, menambahkan variabel independen baru, atau menggunakan metode 
analisis yang lebih kompleks seperti panel data atau structuralequationmodeling (SEM) 
untuk memperkuat temuan. 
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